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ABSTRAK
Bullying merupakan perilaku negatif yang dilakukan secara berulang-ulang oleh seseorang atau
sekelompok orang yang bersifat menyerang karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pihak
yang terlibat.Tindakan bullying dapat berdampak buruk bagi korban maupun pelakunya di masa
depannya. Dampak tersebut meliputi kesepian, pencapaian akademik yang buruk, kesulitan
penyesuaian (adaptasi), meningkatnya risiko penggunaan zat, keterlibatan dalam tindakan kriminal
dan kerentanan gangguan mental emosional seperti cemas, insomnia, penyalahgunaan zat, depresi,
mempunyai self-esteem rendah, kesulitan interpersonal, gangguan konsep diri, dan depresi
(ketidakberdayaan). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan
ketidakberdayaan dengan risiko bunuh diri pada remaja yang mengalami bullying di SMA Negeri 7
Kota Bogor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode cross-
sectional study dengan bentuk pendekatan rancangan correlation study. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 183 orang didapat dari teknik randomsampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil uji hubungan dengan menggunakan Chi-Square antara konsep diri dengan
ketidakberdayaan didapatkan nilai ρ (0,000) lebih kecil daripada nilai α (0,05), sedangkan uji
hubungan antara konsep diri dengan risiko bunuh diri didapatkan nilai ρ (0,013) lebih kecil daripada
nilai α (0,05). Dengan demikian bahwa ada hubungan antara konsep diri dan ketidakberdayaan dengan
risiko bunuh diri pada remaja yang mengalami bullying di SMA Negeri 7 Kota Bogor.
Kata kunci: bullying, konsep diri, ketidakberdayaan, risisko bunuh diri
SELF-CONCEPT AND INEQUALITY CONNECTED WITH RISK OF SELF-
SUFFICIENT IN ADOLESCENTS WHO HAVE BULLYING
ABSTRACT
Bullying is a negative behavior that is carried out repeatedly by a person or group of people who are
attacking because of an imbalance of power between the parties involved. Bullying actions can have a
negative impact on victims and perpetrators in the future. These impacts include loneliness, poor
academic achievement, adaptation difficulties, increased risk of substance use, involvement in
criminal acts and susceptibility to mental emotional disorders such as anxiety, insomnia, substance
abuse, depression, low self-esteem, interpersonal difficulties, disturbances self concept, and
depression (helplessness). The purpose of this study was to determine the relationship between self-
concept and powerlessness with the risk of suicide in adolescents who experienced bullying in SMA
Negeri 7 Kota Bogor. This research is a quantitative study using a cross-sectional study method with a
correlation study design approach. The sample in this study amounted to 183 people obtained from
random sampling techniques. The results showed that based on the results of the relationship test
using Chi-Square between self-concept and powerlessness, the value of ρ (0,000) was smaller than the
value of α (0.05), while the test of the relationship between self-concept and risk of suicide obtained a
value of ρ (0.013 ) is smaller than the value of α (0.05). Thus that there is a relationship between self-
concept and powerlessness with the risk of suicide in adolescents who experience bullying in SMA
Negeri 7 Kota Bogor.
Keywords: bullying, self-concept, helplessness, suicide risk
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PENDAHULUAN
Bullying (perundungan) merupakan perilaku
negatif yang dilakukan secara berulang-ulang
oleh seseorang atau sekelompok orang yang
bersifat menyerang karena adanya
ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang
terlibat. Menurut Murphy (2009) bullying adalah
saat seseorang mengalami kekerasan,
dipermalukan, memperoleh ancaman oleh orang
lain melalui media internet maupun melalui
berbagai media teknologi interaktif, seperti
telepon seluler, termasuk diantaranya pesan teks
singkat (SMS) atau email ancaman, membuat
webpage berisikan informasi baik yang benar
maupun tidak benar yang mempermalukan
seseorang atau aktivitas
membagikan/menceritakan rahasia pribadi
seseorang dalam publik di internet.
Tindakan bullying dapat berdampak buruk bagi
korban maupun pelakunya di masa depannya.
Dampak buruk  akibat perilaku bullying terhadap
korban yang paling sering adalah gangguan
konsep diri. Konsep diri merupakan suatu cara
untuk memprediksi tingkah laku individu.
Konsep diri terbentuk dan berkembang
dipengaruhi oleh pengalaman atau kontrak
eksternal dengan lingkungannya dan juga
pengalaman internal tentang dirinya.
Pengalaman internal ini akan mempengaruhi
respon terhadap pengalaman eksternalnya.
Konsep diri merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam perilaku seseorang. Konsep
diri terbagi menjadi dua, yaitu positif dan negatif
(Fatimatul, 2009).
Pada seorang remaja yang mengalami perilaku
bullying akan mempunyai konsep diri yang
negatif, yaitu remaja akan memandang dirinya
lemah, tidak berdaya, tidak kompeten, tidak
menarik, cenderung bersikap pesimistik terhadap
kesempatan yang ada. Dengan konsep diri
negatif remaja akan mudah menyerah, selalu
menyalahkan dirinya maupun orang lain jika
mengalami kegagalan.
Hasil studi yang dilakukan National Youth
Violence Prevention Resource Center Sanders
(Ansty, 2009) menunjukkan bahwa bullying
dapat membuat remaja cemas dan ketakutan,
mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah
dan menuntun mereka untuk menghindari
sekolah, bila bullying berlanjut dalam jangka
waktu yang lama, dapat mempengaruhi self
esteem remaja, meningkatkan isolasi sosial,
memunculkan perilaku menarik diri, menjadikan
remaja rentan terhadap stress dan depresi serta
rasa tidak aman. Dalam kasus yang lebih
ekstrim, bullying dapat mengakibatkan remaja
berbuat nekat, bahkan bisa membunuh atau
melakukan bunuh diri (commited suicide).
Menurut Rievers (2010) bahwa korban bullying
rentan memiliki ide atau percobaan bunuh diri
serta melakukan pembalasan. Hasil survey yang
dilakukan di Amerika Serikat bahwa ada 10%
atau 1 dari 13 siswa SMU korban bullying
melakukan percobaan bunuh diri yang
disebabkan oleh depresi atau ketidakberdayaan.
Rutter dan Behrendt juga menjelaskan bahwa
ada empat faktor psikososial yang penting
sebagai faktor risiko bunuh diri pada remaja
yaitu ketidakberdayaan, permusuhan, konsep diri
yang negatif, dan terisolasi. Selain itu, penelitian
Kwok dan Shek (2010) memperoleh hasil bahwa
ide-ide bunuh diri pada remaja memiliki
hubungan dengan ketidak berdayaan, dan
kuatnya hubungan antara ide-ide bunuh diri
dengan ketidakberdayaan tersebut terjadi dalam
kondisi lemahnya komunikasi antara orang tua
dengan remaja. Berdasarkan pemaparan tersebut,
dapat dilihat bahwa salah satu faktor yang kuat
yang dikenali sebagai faktor yang menyebabkan
bunuh diri adalah ketidakberdayaan.
Bunuh diri adalah suatu tindakan mengakhiri
kehidupan dengan sengaja. Sedangkan menurut
Stuart (2009) bunuh diri adalah kematian dengan
melukai diri sendiri, menggunakan racun atau
mati lemas yang dilakukan sendiri. Perilaku
bunuh diri dibagi dalam kategori ide bunuh diri,
ancaman bunuh diri, upaya bunuh diri dan bunuh
diri. Ide bunuh diri adalah pikiran yang
membebani seseorang untuk mengakhiri
hidupnya baik yang disampaikan oleh diri
sendiri maupun melalui orang lain. Ancaman
bunuh diri adalah tanda secara langsung ataupun
tidak langsung, verbal atau nonverbal dari
individu untuk mengakhiri hidupnya. Percobaan
bunuh diri adalah tindakan seseorang secara
langsung, ditujukan pada diri sendiri yang dapat
menyebabkan kematian jika tidak dihentikan.
Indonesia menduduki urutan ke dua dunia
dengan kasus bullyingnya. Berdasarkan hasil
survey oleh Putik Psychology Center Indonesia
bahwa ada 3,5 juta siswa di Indonesia yang
menjadi korban bully setiap tahunnya. KPAI
juga melaporkan berdasarkan hasil pengaduan,
bahwa kasus bullying menduduki peringkat
teratas pengaduan masyarakat ke Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari sektor
pendidikan. KPAI mencatat 369 pengaduan
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terkait bullying dari bulan Januari 2011 sampai
Agustus 2014. Sedangkan berdasarkan hasil riset
lembaga swadaya masyarakat (LSM) Plan
International dan International Center for
Research on Women (ICRW), hasilnya terdapat
84% anak di Indonesia yang mengalami bullying
atau setara dengan tujuh dari 10 anak di
Indonesia terkena tindak kekerasan di sekolah
(Hariandja, 2015). Sedangakan berdasarkan hasil
kajian Konsorsium Nasional Pengembangan
Sekolah Karakter pada tahun 2014, hampir
setiap sekolah di Indonesia terjadi bullying
dalam bentuk verbal maupun psikologis/mental.
Di Bogor angka kejadian bullying sekitar 40%
dari jumlah siswa.
Hasil survey di kota Bogor yang dilakukan oleh
Mahasiswa Departemen Ilmu Keluarga dan
Konsumen (IKK) (2014) terhadap siswa SMK di
kota Bogor menunjukkan bahwa persentase
terbesar bentuk bullying yang dilakukan oleh
remaja berjenis kelamin laki-laki (36,4%) adalah
bullying fisik. Sedangkan, remaja berjenis
kelamin perempuan cenderung melakukan
bullying dalam bentuk verbal (44,2%) (Hastuti,
2015).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan
informasi bahwa kasus bullying yang dilakukan
oleh kakak kelas terhadap adik kelas nya pun
terjadi di SMAN 7 Kota Bogor (tempat
penelitian), yaitu seorang siswa kelas X di bully
oleh 20 orang seniornya dengan cara dipaksa
untuk minum-minuman beralkohol dan diajari
cara tawuran dan dipukuli serta ditendang oleh
kakak kelasnya, yaitu kelas XII.
METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode cross-sectional
study dengan bentuk pendekatan rancangan
correlation study, yaitu suatu rancangan yang
digunakan untuk mencari hubungan antara
konsep diri dan ketidakberdayaan dengan risiko
bunuh diri pada remaja yang mengalami
bullying.Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA Negeri 7 Kota Bogor Kelas
X dengan jumlah sampel sebanyak 183 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik
randomsampling, yaitu pengambilan sampel
yang dilakukan secara acak. Adapun kriteria
sampel adalah siswa yang mengalami bullying
dan bersedia sebagai responden penelitian.
Kegiatan penelitian mulai dari perijinan sampai
dengan pengambilan data dilakukan dari bulan
April sampai Agustus 2018.
Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari format
Measuring Bullying Victimization, untuk
mengukur bullying, format Tennessee Self
Concept Scale (TSCS) untuk mengukur konsep
diri remaja, Format Learned Helplessnes (LHS)
untuk mengukur ketidakberdayaan dan
instrumen Scale of Suicidal Ideation untuk
mengukur risiko bunuh diri. Sebelum dilakukan
random sampling untuk menentukan responden,
peneliti melakukan screening terhadap siswa
yang mengalami bullying dari sejumlah populasi
yang ada, yaitu 308 siswa. Dari hasil screening
didapatkan 183 siswa yang mengalami bullying
yang kemudian dijadikan sebagai sampel
penelitian. Setelah menentukan responden, maka
peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan dan
meminta persetujuan keikutsertaan dalam
kegiatan penelitian serta menjelaskan cara




Adapun karakteristik remaja sebagai berikut.
Tabel 1
Karakteristik Remaja Yang Mengalami Bullying(n = 183)
Karakteristik Responden Katagori f %





Jenis Kelamin Laki-laki 97 53,55perempuan 86 46,44
Tabel1 menunjukkan bahwa usia responden
yang terbanyak dalam penelitian ini adalah 16 –
18 tahun dan berjenis kelamin laki-laki.
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Tabel 2
Konsep Diri pada Remaja Yang Mengalami Bullying (n = 183)
Konsep Diri f %
Positif 88 48,09
Negatif 95 51,91
Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi
responden yang mempunyai konsep diri
negatif lebih banyak dibandingkan yang
positif.
Tabel 3




Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang




Risiko bunuh diri remaja yang mengalami bullying (n = 183)
Risiko Bunuh Diri f %
Tinggi 24 13,11
Rendah 159 86,88
Tabel 4 menunjukkan bahwa responden
cenderung berisiko bunuh diri rendah lebih
banyak dibandingkan yang berisiko tinggi.
Tabel 5
Hubungan konsep diri dengan ketidakberdayaan pada remaja yang mengalami bullying (n = 183)
Variabel
Konsep Diri
Total 95% CI p
valuePositif Negatif
f % f % f %
Ketidakberdayaan Tinggi 32 17,49 53 28,96 85 46,45 -0,446 - -0,187 0,000Rendah 54 29,51 44 24,04 98 53,55
Tabel 5 menunjukkan bahwa ada sebanyak 53 responden (28,96%) yang memiliki konsep diri negatif
kecenderungan mengalami ketidakberdayaan tinggi. Sedangkan diantara responden yang mempunyai
konsep diri yang positif ada 32 responden (17,49%) yang mengalami ketidakberdayaan tinggi.Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsep diri dengan ketidakberdayaan (p < 0,05).
Tabel 6
Hubungan konsep diri dengan risiko bunuh diri pada remaja yang menghalami bullying (n = 183)
Variabel Konsep Diri Total (95% CI) p
valuePositif Negatiff % f % f %
Risiko Bunuh Diri Tinggi 70 38,79 90 49,18 160 87,97 -0,337 - -0,040 0,012Rendah 16 0,87 7 0,38 23 1,25
Tabel 6 menunjukkan bahwa ada sebanyak 90
responden (49,18%) memiliki konsep diri
negatif yang berisiko tinggi untuk melakukan
bunuh diri. Sedangkan diantara responden
yang mempunyai konsep diri yang positif juga
mempunyai risiko bunuh diri tinggu yaitu
sebesar 70 responden (38,79%%). Hasil
analisis menunjukkan bahwa ada hubungan
antara konsep diri dengan risiko bunuh diri (p
< 0,012).
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik remaja menunjukkan bahwa usia
responden yang terbanyak dalam penelitian ini
adalah 16 – 18 tahun, yaitu sebesar 57,92%
(106 responden) dan responden yang berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan
perempuan, yaitu sebesar 53,55% (97
responden). Menunjukkan bahwa perilaku
bullying sering kali dilakukan oleh remaja
putra.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang memiliki konsep diri yang
negatif maka kecenderungan mengalami
ketidakberdayaan tinggi. Hasil analisis statistik
menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara konsep diri dengan
ketidakberdayaan (p=0.000, α=0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan pula bahwa
konsep diri yang negatif berhubungan dengan
ketidakberdayaan.
Menurut Rogers (dalam Tholib, 2010) dalam
teorinya menyatakan bahwa konsep diri adalah
konsep kepribadian yang paling utama, berisi
ide-ide, persepsi dan nilai-nilai yang mencakup
tentang kesadaran diri. Seseorang yang
memiliki konsep diri yang negatif, maka
seseorang tersebut tidak mampu
mempersepsikan, bereaksi, memberikan arti
dan penilaian serta membentuk abstraksi
tentang dirinya, yang artinya sesorang tersebut
tidak menunjukkan suatu kesadaran diri dan
kemampuan untuk keluar dari diri untuk
melihat dirinya sendiri. Sedangkan menurut
Calhound & Acocella bahwa sesorang yang
memiliki konsep diri yang negatif adalah
individu yang tidak bisa memahami dan
mengerti tentang dirinya dan tidak dapat
menerima segala macam fakta yang ada pada
dirinya, baik kelebihan maupun kekurangan
yang dimiliki.
Menurut William D. Brooks dan Philip
Emmerat, ada empat tanda orang yang
memiliki konsep diri negatif, yaitu: peka
terhadap kritikan orang lain, tidak tahan
terhadap kritik yang diterimanya, mudah
marah, baginya koreksi sering kali
dipersepsikan sebagai usaha menjatuhkan
harga dirinya. Sangat responsif terhadap
pujian, bersifat hiperkritis terhadap orang lain,
selalu mengeluh, mencela dan meremehkan
apapun atau siapapun, mereka tidak bisa
mengungkapkan penghargaan atau kelebihan
orang lain. Merasa tidak disenangi orang lain,
merasa tidak diperhatikan, karena itu ia
bereaksi kepada orang lain sebagai musuh,
tidak pernah mempermasalahkan dirinya,
tetapi akan menganggap dirinya sebagai
korban dari sistem sosial yang tidak beres.
Cenderung bersifat pesimis tehadap
kompetensi, seperti terungkap dalam
keenggananya untuk bersaing dengan orang
lain dalam membuat prestasi. Seseorang
cenderung menunjukkan ketidakberdayaanya
terhadap tindakan yang dilakukan oleh orang
lain maupun oleh dirinya sendiri.
Menurut Nanda dalam teorinya (Nanda, 2010)
bahwa ketidakberdayaan merupakan persepsi
atau tanggapan seseorang bahwa perilaku atau
tindakan yang sudah dilakukannya tidak akan
membawa hasil yang diharapkan atau tidak
akan membawa perubahan hasil seperti yang
diharapkan, sehingga seseorang sulit
mengendalikan situasi yang terjadi atau
mengendalikan situasi yang akan terjadi.
Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang sangat erat antara
konsep diri negatif dengan risiko bunuh diri,
yaitu (p < 0,012, α=0,05).Dengan demikian
dapat disimpulkan pula bahwa konsep diri
negatif berhubungan dengan risiko bunuh diri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Rutter dan Behrendt bahwa
ada empat faktor psikososial yang penting
sebagai faktor risiko bunuh diri pada remaja
yaitu ketidakberdayaan, permusuhan, konsep
diri yang negatif.
Teori yang menyatakan bahwa masalah yang
tidak terselesaikan akan menimbulkan stres.
Sejumlah penelitian melaporkan bahwa
ketidakberdayaan atau stres dan kehidupan
yang penuh stres merupakan peristiwa yang
sangat terkait dengan gejala depresi atau
ketidakberdayaan, yang kemudian akan
meningkatkan risiko bunuh diri (Zhang et al.
2011, You et al. 2014).
Hasil penelitian di atas sejalan dengan hasil
penelitian Kwok dan Shek (2010) bahwa ide-
ide bunuh diri pada remaja memiliki hubungan
dengan ketidak berdayaan, dan kuatnya
hubungan antara ide-ide bunuh diri dengan
ketidakberdayaan. Penelitian lain dari Chung
dan Joung (2012) di Amerika dan Korea,
depresi atau ketidakberdayaan adalah faktor
risiko yang signifikan untuk bunuh diri.
Sejalan pula dengan hasil penelitian sertiasih,
at al (2013) di Yogyakarta menyatakan bahwa
depresi atau ketidakberdayaan merupakan
faktor terjadinya bunuh diri pada remaja.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Reed,
Nugent & Cooper (2015) didapatkan hasil
bahwa ada hubungan yang kuat antara perilaku
intimidasi dan perilaku yang berhubungan
dengan bunuh diri, tetapi hubungan ini sering
dimediasi oleh faktor-faktor lain, termasuk
depresi, perilaku kekerasan, dan
penyalahgunaan zat (Reed, Nugent, & Cooper,
2015).
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Teori yang menyatakan bahwa kondisi depresi
yang dialami dapat menimbulkan
ketidakberdayaan. Ketidakberdayaan akan
menyebabkan sesorang itu merasakan masa
depan yang belum jelas dan pasti, merasa
sangat tidak mungkin untuk benar-benar
merasakan kepuasan di masa depan, tidak bisa
membedakan masa depan akan seperti apa,
merasakan apa yang diharapkan tidak sesuai
dengan yang diinginkan dan ragu dalam
mencapai cita-cita.
SIMPULAN
Perilaku bullying sering terjadi pada remaja,
baik dalam bentuk verbal maupun non verbal,
sehingga akan berdampak terhadap pelaku
maupun korban bullying, terutama dampak
psikososial yaitu berupa ketidakberdayaan
yang akan berlanjut pada terjadinya risiko
bunuh diri. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian ini, yaitu terdapat hubungan antara
konsep diri dengan ketidakberdayaan dan
risiko bunuh diri pada remaja yang mengalami
bullying.
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